BAB III
KECAMATAN SINGOSARI DAN AJB BUMIPUTRA

1912

3.1 Letak Geografis

Kecamatan Singosari merupakan daerah Tingkat 11
Malang. Yang berada di Kabupaten Malang Propinsi Jawa
Timur vyang memiliki luas wilayah 32.286 kmz- Kecamatan
Singosari terletak di sebelah utara Kotamadya Malang yang
secara geografis terletak pada posisi : 112°41° Bujur

Timur dan 7°53° lintang selatan.

Daerah Singosari merupakan daerah yang beriklim
tropis dan juga memiliki curah hujan yang cukup, sehingga
keadaan ini memungkinkan pada sektor pertanian yang ada
di berbagai desa di Kecamatan Singosari, dan Jjuga banyak

yang di titik beratkan pada sektor perdagangan.

3.2 Keadaan Penduduk

Dari hasil registrasi penduduk Kecamatan Singosari
pada tahun 1997 tercatat sejumlah *121.983 Jjiwa, yang
terdiri atas 66.695 penduduk laki-laki dan 61.288
penduduk perempuan. Tabel 3.1 menunjukkan perkembangan

jumlah penduduk Kecamatan Singosari tahun 1996 - 1997.
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Tabel 3.1

Jumlah Penduduk Kecamatan Singosari Tahun

1996 - 1997
Tahun Laki-laki Pefempuan Jumlah Kenaikan
(Jiwa) (Jiwa) (jiwa)
1996 62.499 61.0564 123.553 -
1997 66.695 61.288 127 .983 4.430

Sumber : Kantor Statistik Kecamatan Singosari, 19897

Pada Tabel 3.1 menunjukan bahwa perkembangan

penduduk dari tahun ke tahun mengalami kenaikan seperti

yvang telah di jelaskan dalam tabel di atas. Pada tahun

1997 Kecamatan Singosari berpenduduk 127.983 Jjiwa, jika
di Dbandingkan dengan tahun 1996 yang hanya berjumlah

123.553 Jjiwa, sehingga mengalami kenaikan +4.430 Jjiwa.
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3.3 Penyebaran dan Kepadatan Penduduk.
Tabel 3.2
Penyebaran dan Kepadatan Penduduk Menurut Desa

Kecamatan Singosari tahun

1997
Desa Luas Wilayah (Ha) Kepadatan
Penduduk
Dengkol 869,559 6.803
Taman Harjo. 348,988 5.806
Batu Retno 519,407 6.185
Randu Agung 511,394 10.199

Sumber : Kantor Statistik Kecamatan Singosari, 1997

Dari tabel 3.2 tersebut di atas menunjukkan bahwa
Desa Randu Agung yang memiliki wilayah seluas 511,394 ha,
dengan kepadatan penduduk 10.199 Jjiwa yaitu memiliki
kepadatan penduduk yang paling tinggi. Kemudian di susul
oleh Desa Dengkol dengan kepadatan penduduk 6.803 dan

Desa Batu Retno dengan jumlah penduduk 6.185 Jiwa.

3.4 Sejarah Singkat Berdiri AJB BumiPutra 1812
AJB BumiPutra 1912 adalah Asuransi Jiwa Nasional
pertama dan tertua di Indonesia. Dilahirkan empat tahun

setelah berdirinya “BOEDI OETOMO" sebuah gerakan
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Nasionalis yang merupakan sumber inspirasi para pelopor
BumiPutra 1912. Didirikan di Magelang, Jawa Tengah pada
tanggal 12 Pebruari 1812 dengan nama Onderlingen
Levensvensekering PG HB.

Pada mulanya, Perusahaan hanya melayani para guru
sekolah Hindia Belanda. Kemudian perusahaan tersebut
memperluas pasarnya yang lebih umum dan mengganti namanya
menjadi OLMIJ BOEMIPOETRA, vang sekarang di kenal sebagai
Asuransi Jiwa Bersama Bumiputra 1812 atau disingkat
dengan AJB BUMIPUTRA.

Dimulai dari premi yeng dibayar oleh lima pemegang
polis  pertama, para anggota bekerja  keras untuk
menghimpun sumber modal dan secara bertahab perusahaan
memupuk modalnya. Akan tetapi, selain dana cair tersebut,
sktive. lain yang bernilai besar 'disumbangkan untuk
pertumbuhannya. Diantaranya adalah jiwa patriotisme dan
kejujuran bangsa Indonesia dengean nilai tradisional
gotong royongnya. Gotong royong vyang menjadi naluri
kehidupang bangsa Indonesia merupakan ideologi budaya
yang menjadi tujuan Bumiputra 1912 jelas tercermin dalam
kehidupan para pemegang polis itu sendiri.

Kepentingan bersama para pemegang polis untuk
memiliki, mengendalikan dan mengarahkan nasib perusahaan,
membuat Bumiputra 1912 unik dan berbeda diantara duapuluh

enam perusahaan asuransi di Indonesia.
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Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia No. 1250/KMK/013/1988 tanggal 20 Desember 1988
Bab VI Pasal 37 ayat 3 Bentuk Usaha Bersama (mutual)

tetap diakui eksistensinya, sehingga merupakan satu-

satunya di Indonesia.

3.5 AJB Bumiputra 1912 Rayon Madya Singosari

Asuransi Jiwa Bersama BumiPutra 1912 Rayon Madya
Singosari memiliki wilayah kerja tidak hanya di kecamatan
Singosari saja melainkan memiliki wilayah kerja dai
delapan kecamatan. Asuransi Jiwa Bersama Bumiputra 1912
dipimpin oleh kepala Rayon vang merupakan unit
pelaksanaan pertanggungan kepada para pemegang polis.
Kepala Rayon memegang peranan sangat penting dalam usaha
mengembangkan dan meningkatkan pelayanan untuk menjamin
perlindungan kepada masyarakat, Jjuga maju mundurnya
perusahaan. Hal ini dapat dimengerti karena status AJB
Bumiputra 1912 merupakan fungsi penting untuk mendekatkan
diri Xkepada masyarakat agar masyarakat lebih mudah
memahami hakekat dan fungsi asuransi Jjiwa. Secara teknis
administratif kepala Rayon mempunyai fungsi yang sama

yaitu memberikan pelayanan dan menjamin para nasabah.
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Bagan struktur kantor Rayon Madya Singosari adalah

sebagai berikut :

Struktur Organisasi

AJB BumiPutra 1912 Rayon Madya Singosari

Kantor Rayon

Penata Usaha

Agen Pengecer

Keterangan :
AA = Agen A
AB = Agen B
AD = Agen Debet

AU = Agen Utama

Dari bagian di atas dapat dijelaskan :

1. Kantor Rayon :

Kepala Unit Agen Koor-
dinator
|
AA-AB AA-AB AU-AD
Dipimpin oleh Kepala Rayon vang

membawahi penata usaha, kepala unit,

agen koordinasi, agen utama, dan agen

debet. Dalam pelaksanaan administratif

dibantu oleh Kepala Tata Usaha. Kantor

ini merupakan kantor petugas dinas

luar/kantor para agen Yyang dibantu

oleh supervisor.



37

2. Kepala Unit : Membawahi agen pengutip dan agen
lainnya, dan dalam pelaksanaan
administrasi di bantu oleh penata
usaha.

3. Agen

Membantu mencari nasabah atau pemegang

polis di AJB Bumiputra 1912 dan

terdapat sistem target dalam mencari
nasabah dan uang pertanggungan.

Produk polis asuransi yang dikeluarkan oleh AJB
Bumiputra 1912 Rayon Malang Singosari antara lain adalah
1. Asuransi Jiwa Eka Waktu

Program ini dirancang untuk penanggulangan resiko
keuangan eebagai akibat meninggalnya tertanggung dalam
masa asuransi. Faedah vang diperoleh dari asuransi ini
a. Jika tertanggung masih hidup sampai akhir masa

asuransi pemegang polis tidak menerima pembayaran
apapun.

b. Jika tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi,
kepada yang ditunjuk akan menerima uang jeaminan atau
vang pertanggungan.

2. Asuransi Jiwa Eka Waktu Ideal

Program ini dirancang untuk penanggulangan resiko
keuangan sebagai akibat meninggalnya tertanggung dan

untuk penyediaan dana tabungan berupa pengambilan premi.

Faedah yang diperoleh :



a. Jika tertanggung tetap hidup sampai akhir masa asuransi

kepada pemegang polis akan diterimakan semua premi dasar

vang telah disetor ditambah reversonery bonus (tambahan

uwang pertanggungan yang dikaitkan dengan hidup tertang-

gung).
b. Jika tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi dan
premi telah dibayar sampai saat meninggal, kepada vang

ditunjuk akan dibayarkan uang pertanggungan ditambah
reversionery bonus.
3. Asuransi Jiwa Profesional
Program ini dirancang dengan jumlah proteksi vyang
meningkat atas resiko meninggal dunia dan untuk penvediaan
dana tabungan., faedah vang di peroleh :
a. Jika tertangsung masih hidup sampai akhir masa asuransi
kepada pemegang polis dibayarkan sejumlah semua harga
tunai ditambah reversionery bonus.

b. Jika tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi,

kepada yang ditunjuk dibayarkan uang pertanggungan ditam-

bah reversionery bonus.

4. Asuransi Jiwa Dana Bahagia
Program ini dirancang dengan uang pertanggungan yang
selalu meningkat ' 10% setiap tahun dengan masa pembayaran

premi lebih pendek dibanding dengan masa asuransi. Faedah

yang diperoleh :



a.

5.

Masa program asuransi ini lebih pendek 2 tahun dari pada

asuransi yang sebenarnya.

Contoh : Masa asuransi 10 tahun maka masa pembayaran

premi 8 tahun.

Jika tertanggung masih hidup sampai akhir masa asuransi
kepada pemegang polis dibayarkan uang pertanggungan yang
telah meningkat 10% setiap tahun dari uang pertanggungan
pada tahun sebelumnya ditambah reversionery bonus.

Contoh : Uang pertanggungan alam Rp 10.000.000,00 mening-
kat 10% menjadi Rp 11.000.000,00 pada tahun berikut dan
seterusnya.

Jika tertanggung meninggal dalam masa pembayaran premi,
sejumlah uvang pertanggungan vang telah meningkat sebesar
10% setiap tahun akan dibayarkan kepada vyang tunjuk
ditambah reversionery bonus dan asuransi berakhir.

Jika tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi
sesudah pembayaran premi berakhir, yang ditunjuk akan

memperoleh santunan uang pertanggungan yang telah mening-

kat ditambah lagi harga tunai.

Asuransi Jiwa Beasiswa Berencana

Program ini dirancang untuk memberikan proteksi

biaya pendidikan bagi putra-putri tertanggung sesual dengan

program pendidikannya. faedah yang diperoleh :



a.

C.

6.
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Jika tertanggung masih hidup sampai pada akhir masa

asuransi kepada anak vang ditunjuk akan dibayarkan

dana kelangsungan belajar.

. Pada saat anak yang ditunjuk mencapai usia 18 tahun,

selain menerima tunai sebesar 100% pd uang

pertanggungan kepada vang ditunjuk akan dimuléi

dibayarkan dana beasiswa sebesar 40% x uang

pertanggungan vang dibayarkan secara berkala.

Bila terjadi resiko meninggal dunia atas diri

tertanggung dalam masa asuransi akan berlaku ketentuan

sebagai berikut :

1. Kepada yang ditunjuk akan dibayarkan 100% x uang
pertanggungan.

2. Dana kelangsungan belajar dan beasiswa berkala akan
dibayarkan sesual dengan ketentuan pada point a, b
diatas.

3. Polis menjadi bebas premi.

Asuranei Jiwa Seumur Hidup

Program ini dirancang untuk memberikan proteksi

keuvangan kepada tertanggung selama hidup dengan masa

pembayaran premi yang terbatas. Faedah yang diperoleh :

a. Jika tertanggung hidup sampai umur 80 tahun, kepada

pemegang polis diberikan kesempatan mengambil harga

tunai sebesar uang pertanggungan ditambah reversionery

bonue dan asuransinya berakhir.
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b. Jika tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi,
(seumur hidup) kepada yang ditunjuk dibayarkan uang
pertanggungan ditambah reversionery bonus.

c.

Batas akhir masa pembayaran premi dapat dipilih pada saat

umur tertanggung mencapai 55 tahun atau 60 tahun.

7. Asuransi Swadana

Program asuransi swadana dirancang khusus wuntuk

memberikan proteksi dan sekaligus memiliki nilai investasi

dari nilai tabungan yvang dimiliki. Faedah yang diperoleh :

1. Jika tertanggung meninggal dunia sebelum masa pembayvaran
premi berakhir, kepada yang ditunjuk diberikan santunan :

1.1 Uang pertanggungan naik 10% dari uang pertanggungan
tahun sebelumnya dimulai pada tahun kedua sampai dengan
tahun tertanggung meninggal dunia.

1.2 Seluruh uang premi dasar yang telah diterimakan oleh
Badan dikembalikan.

2. jika tertanggung masih hidup sampai dengan berakhirnya

masa pembayaran premi, kepada pemegang polis dibayarkan :

2.1 Uang pertanggungan yang naik 10% dari uvang pertanggungan

tahun sebelumnya dimulai pada tahun kedua sampai dengan

tahun berakhirnya masa pembayaran premi.
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2.2 Pada waktu tertanggung meninggal dunia setelah masa
pembayaran premi kepada yang ditunjuk akan dibayarkan
santunan sebesar seluruh premi dasar Vyang telah
diterima oleh Badan.

2.3 Apabila tertanggung mencapai umur 80 tahun kepada
pemegang polis diberikan kesempatan/boleh mengambil
geluruh premi dasar yang telah diterima oleh Badan.

2.4 Apabila kesempatan pada angka 2.3 tersebut diatas

dimanfaatkan, meka perjanjian asuransi berakhir

dengan sendirinya.
8. Asuransi Jiwa Mahligai Bahagia
Program ini dirancang khusus untuk penyediaan dana
pernikahan dan U.P (uang pertanggungan)nya selalu
meningkat 10% tiap tahun dan sekaligus sebagai proteksi
perlindungan atas resiko meninggal dunia. Faedah vang
diperoleh :

a. Jika tertanggung masih hidup sampal akhir masa
asuransi, kepada pemegang polis atau Yyang ditunjuk
akan diterimakan sejumlah dana sebesar dana Mahligai
Bahagia.

b. Jika tertanggung meninggal dunia sebelum masa
perjanjian asuransi berakhir maka :

1. Meninggal dalam masa pembayaran premi, diterimakan
santunan sebesar uang pertanggungan pada tahun

polis tertanggung meninggal dan polis menjadi bebas

premi.



2. Meninggal setelah masa pembayaran premi,
diterimakan santunan sebesar uvang pertanggungan
pada tahun polis tertanggung meninggal.

9. Asuransi Dwi Guna Standart $ US

Program ini dirancang untuk menanggulangi resiko
akibat meninggal dunia dan untuk penyediaan tabungan.

Faedah yang diperoleh :

a. Jika tertanggung masih hidup sampai akhir masa
asuransi kepada pemegang polis di bayarkan sekaligus
uang pertanggungan ditambah reversionery bonus.

b. Jika tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi
kepada vyang ditunjuk dibayarkan santunan berupa uvang
pertanggungan ditambah reversionary bonus.

10. Asuransi Jiwa Dwi Guna Ideal Standart

Program ini dirancang untuk menangulangi resiko
akibat meninggal dunia dan penyediaan dana tabungan serta
perlindungan kesejahteraan keluarga. Faedah yang dipero-
leh :

1. Jika tertanggung masih hidup sampai masa akhir
asuransi kepada pemegang polis di bayarkan uang
pertanggungan ditambah reversionery bonus.

2. Jika tertanggung meninggal dunia sebelum masa akhir
asuransi maka :

a. Pada saat itu kepada yang ditunjuk dibayarkan

santunan sebesar uang pertanggungan ditambah

reversionary bonus.
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b. Pada ssat masa asuransi berakhir, kepada yang

ditunjuk dibayarkan uang pertanggungan sekaligus.

11. Asuransi Jiwa Beasiswa Ideal Standart

Program asuransi ini dirancang untuk menjamin dana
belajar putra-putri tertanggung dan memberikan perlindun-

gan atas kesejarteraan keluarga. Faedah yang diperoleh

a. Jika tertanggung masih hidup sampai akhir masa

asuransi, kepada putra putri yang ditunjuk di bayarkan

dana Beasiswa secara berkala.

b. Jika tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi :

1. Pada saat itu dibayarkan uang pertanggungan

sekaligus ditambah reversionery bonus.

2. Pada saat masa asuransi berakhir, kepada anak vyang
ditunjuk dibayarkan dana Beasiswa secara berkala.
Tata cara dalam perjanjian Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputra 1912 haruslah memenuhi syarat-syarat yang telah
ditetapkan oleh perusahaan AJB Bumiputra 1912 antara lain
adalah :

A. Eontrak Asuransi (polis)

Kontrak asuransi adalah merupakan suatu perikatan
antara tertanggung dan penanggung Yyang diikat secara-
tertulis dalam bentuk polis yang sekaligus merupakan
kartu anggota. Untuk itu Perusahaan Asuransi Jiwa sebelum
mengadakan perjanjian, terlebih dehulu meminta dan
menghimpun data calon tertanggung dan pemegang polis,

sehingga Perusahaan dapat menilai dan menggolongkan suatu
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resiko dengan baik dan obyektif. (Plan AJB Bumiputra
1912)

Data-data yang dimaksud antara lain seperti :
1. Surat Permintaan (SP)

Sebelum seseorang dapat diterima menjadi pemegang
polis (angegota) terlebih dahulu mengajukan surat
permintaan (Pd.03 - 1) secara tertulis, dimana formulir-
formulirnya telah disediakan oleh Bumiputra 1912. Surat
permintaan tersebut diisi oleh pemegang polis secara

benar, jelas, Jujur dan sepengetahuan tertanggung.
Keterangan vang perlu diiei yaitu : Nama, pekerjaan,
alamat rumah dan alamat pekerjaan, tempat tanggal lahir,

uang pertanggungan, macam asuransi, besarnya premi dan

lain-lain.

2. Keterangan Kesehatan

Seseorang calon yang sudah menetapkan besarnya
uang pertanggungan, lamanya kontrak, besarnya premi dan
lain-lain, serta telah menyetujui peraturan-peraturan
vang terkandung dalam polie maka kegiatan selanjutnya
dalam rangka pelaksanaan perjanjian asuransinya maka
apabila besarnya uang pertanggungan dan atau usia
tertanggung sudeah diatas ketentuan non madical harus
diadakan pemeriksaan kesehatan terhadap calon tertanggung
dengan Jenis pemerikssan sesuai golongan pertanggungan

medical yang diambil melalui pengisian formulir yang

telah ditentukan.
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3. Laporan dan Catatan Penutup

Penutup harus memberikan laporan vang benar,

lengkap dan Jjelas, atas data calon tertanggung atau
pemegang polis. Oleh karena itu penutup harus berusaha
semaksimal mungkin mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan syarat-syarat untuk menjadi anggota.
4. Laporan Dokter

Apabila Jjenis pertanggungan yang diminta adalah
sebagai pertanggungan medical, maka penutup wajib
membantu calon tertanggung di dalam mengusahakan
pemeriksaan kesehatannya guna memenuhi persyaratan vyang
diminta perusahaan. Secara rahasia dokter yang memeriksa
akan menyampaikan hasil pemeriksaan kepada Departemen
pertanggungan di kantor pusat.
B. Jumlah U.P (Uang Pertanggungan)

Pada dasarnya Perusahaan menerima semua resiko
asuransl Jiwa dengan jumlah ueng pertanggungan veng di
sesuaikan dengan kemampuan pemegang polis di

dalam

kesanggupan membayar premi.

BumiPutra 1912 dengan dukungan PT. Reasuransi Umum
Indonesia, PT. Maskapai Reansuransi Indonesia, Swiss
Reasuransi Co di Swiss, Daichi di Jepang, Universal Re di
Philippines, H.i,I. di Hamburg dan Frankona di Munich

dapat menanggung resiko calon yang dapat dikatakan tidak

terbatas.
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C. Cara Pembayaran Premi

Pada prinsipnya pembayaran premi asuransi adalah

tahunan (dimuka), namun berdasarkan pada berbagai
pertimbangan perusahaan memberikan kelonggaran kepada

para pemegang polis dalam pelaksanaan pembayaran premi

misalnya Bulanan, Tri Wulan dan Semesteran.
Bagi pemegang polis vang tidak melakukan
pembayaran secara tahunan, perhitungannya sebagai berikut:

Bulanan « 10% x tarip premi tahunan

Tri Wulan : 26% x tarip premi tahunan
Semesteran : 51% x tarip premi tahunan
D. Tabel Perhitungan Premi dan Harga Tunai

Tabel premi asuransi yang digunakan ini merupakan
hasil perhitungan prinsip-prinsip aktualriil, dan semua
program asuransi yang dijual telah disetujui dan mendapat
i3in dari Direktorat Lembaga Keuangan dan Akuntansi
Departemen Keuangan Republik Indonesia.

Dalam suatu perjanjian kedua belah pihak memiliki
hak dan kewajiban. Demikia jusa dengan perjanjian yang
dilakukan oleh Perusahaan asuransi dan para nasabah atau
- pemegang polis asuransi.

A. Hak dan Kewajiban Perusahaan AJB Bumiputra 1912.
1. Semua tindakan yang dilakukan dan atas nama
perusshaan sendiri.
2. Pembinaan terhadap agen-agennya sehingga mereka

dapat menghayati kode etik sebagal seorang agen
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vang memiliki ijin usaha lisensi.

Berhak wuntuk meminta wang pertanggungan kepada

pemegang polis {(nasabah), apabila seseorang

tersebut telah melebihi jangka waktu yang telah

ditetapkan dalam perjanjian.

B. Hak dan Kewajiban Pemegang Polis (Nasabah).

1.

jenis asuransi adalah :

Berkewajiban untuk membayar uang pertanggungan

kepada perusahaan sesuai dengan kontrak perjanjian
Asuransi Jiwa Bercama Bumiputra 1912.

Pemegang polis dapat menjual polis asuransi apabila
pemegang polis merasa sangat membutuhkan uwang, atau
tidak mampu meneruskan hingga mencapai jumlah uang
pertanggungan, maka polis dapat dijual sesuai
dengan harga tunai yang terletak dalam polis.
Nasabah berhak untuk menerima uang santunan apabila
tertanggung meninggal dunia sebelum habis kontrak.
Pemegang polis berhak untuk menerima sejumlah dana
kelangsungan belajar jika tertanggung masih hidup
sampai akhir masa asuransi kepada anak vang
ditunjuk, begitu pula sebaliknya jika tertanggung
meninggal dunia pada saat atau sebelum masa
asuransi berakhir.

Dengan demikian secara umum manfaat dari setiap
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a. Menyediakan sejumlah dana sebesar uang

pertanggungan apabila terjadi resiko meninggal

dunia pada diri tertanggung.

b. Jika dalam masa asuransi tertanggung masih hidup
maka pemegang polis akan menerima vang

pertanggungan apabila sudah habiF kontrak.

3.6 Asuransi Jiwa Beasiswa Berencana

Setiap orang tua selalu menginginkan masa depan
vang baik bagi putra-putrinya. Tetapi keinginan tersebut
seringkali gagal karena tidak tersedianya dana untuk
membayar dana biaya pendidikan yang cukup tinggi. Hal ini
dapat diatasi apabila orang tua telah mempersiapkan biaya
pendidikan sejsk anak masih kecil.

Persiapan biaya pendidikan dapat direncanakan
gsecara teratur setiap kali tamat belajar dan akan
melanjutkan ke sekolah yang lebih atas. Selalu
tersedianya dana yang mendukung Asuransi Jiwa DBeasiswa
Berencana untuk melayani kebutuhan hidup (biaya)
pendidikan sekaligus sebagai proteksi keuangan. Asuransi
Jiwa Beasiswa Berencana dirancang untuk membantu bagi
putra-putri tertanggung sesuai dengan program

pendidikannya.

Manfaat vang di peroleh dari Asuransi Jiwa

Beasiswa Berencana yvaitu sebagai berikut :
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1. Jika tertanggung hidup atau meninggal dunia dalam masa

asuransi maka pada pemegang polis ‘atau yang ditunjuk

akan dibayarkan dana kelangsungan belajar dengan
pengaturan sebagai berikut :
Tebel 3.3
Pembayaran Dana Beasiswa Berencana
Unur anak Dana kelangsungan Belajar
(tahun)
6 tahun 12 tahun 15 tahun | 18 tahun
1 -4 10% UP 20% UP 30% UP 100% UP
5 - 10 20% UP 30% UP 100% UP
11 - 13 30% UP 100% UP
14 - 16 100% UP
Sumber : Asuransi Jiwa Bersama Bumiputra 1912

Pada waktu tertangsgung memulai kontrak asuransi,

jika anak vang ditunjuk berumur 1 - 4 tahun,

maka
pembayaran pertama dilakukan pada waktu anak berumur 6

tahun sebesar 10% dari uang

pertanggungan up),

pembayaran kedua pada waktu anak berumur 12 tahun sebesar

20% dari uang pertanggungan, pembayaran ke tiga pada

waktu sanak berumur 15 tahun sebesar 30% dari uang
pertanggungan dan pembayaran terakhir pada waktu anak
1

berumur 18 tahun sebesar 100% dari ueang pertanggungan,

demikian seterusnya seperti yang tercantum dalam tabel

3.3.
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2. Pada masa asuransi berakhir, kepada yang di tunjuk
masih diberikan dana pembayaran beasiswa berkala.
Adapun cara pembayaran beasiswa secara berkala dapat
dipilh menurut tabel 3.4

Tabel 3.4

Pembayaran Beasiswa Secara Berkala per 1.000(UP)

Jangka Waktu Tiap
(tahun)
tahun 1/2 tahun| tri wulan bulan
i 400 205 104 35
2 210 107 54 i8
3 146 75 38 i3
4 155 59 20 10
5 96 49 25 8

Sumber : Asuransi Jiwa Bersama Bumiputra 1912.

Tabel 3.4 menunjukkan, jika seseorang berakhir
masa asuransi maupun meninggal dunia maka selain
mendapatkan butir pertama maka Jjuga akan mendapatkan
pembayaran beasiswa secara berkala yaitu Jjika diambil
langsung selama satu tahun meka ia akan mendapat
pembayaran sebesar 400 di ambil persetengah tahun maka
mendapat 205, diambil per tribulan maka mendapat 104, dan
5ika diambil secara bulanan selama setahun maka ia akan

memperoleh sebesar 35 dan seterusnya.
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Jika tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi,
maka selain mendapat menurut butir 1 dan 2, kepada
vang di tunjuk di bayarkan uwang pertanggungan klaim
meninggal dunia dan polis menjadi bebas premi.

Jika anak yang ditunjuk meninggal dunia dalam masa
kontrak asuransi atau dalam masa pembayaran dana
beasiswa berkala, dapat di tunjuk anak lain wuntuk
menerima dana beasiswa berencana berkala yang belum di
berikan sesuai jadwal yang berlaku berdasarkan anak

yvang meninggal dunia.

Masa asuransgi dan usia tetanggung dalam perjanjian

asuransi pada umumnya dan perjanjian asuransi pada umunya

dan perjanjian asuransi beasiswa berencana pada khususnya

sebagai berikut :

1.

2.

Masa asuransi di hitung antara umur anak pada saat
masuk asuransi dan berakhir pada saat anak mencapai
umir 18 tahun dan dengan Jangka waktu 17 tshun dan
minimal 2 tahun.

Umur tertanggung minimal 20 tahun.

Usia tertanggung pada saat masuk asuransi di tambah
masa asuransi maximal 65 tahun.

Masa asuransi sama dengan jangka waktu atau masa
pembayaran premi.

Premi di Dbayar selama masa pembayaran premi atau

sampai dengan tertanggung meninggal dunia dalam masa

pembayaran premi.
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Asuransi Jiwa Beasiswa Berencana di pasarkan dalam
mata uwang rupiah (Rp) tanpa indek dengan cara pembayaran
premi, bonus premi tahunan, reduksi dan proporsi
penagihan atau inkaso sebagai berikut :
1. Cara . pembayaran premi dapat bulanan, triwulan,

semesteran atau 1/2 tahunan dan tahunan.

2. Tidak diberikan bonus premi tahunan untuk penutupan
dengan cara pembayaran bpremi tahunan atau cara
pembayaran premi apapun.

3. Tidak diberikan reduksi atas premi yang dibayar secara
tahunan dengan cara pembayaran preml apapun.

4. Proporsi penagihan/inkaso premi tahun pertama dan-
premi tahun lanjutan sebesar 3% x jumlah premi yang
dibayar.

Plan Asuransi Jiwa Besasiswa Berencana mempunyai
masa kedaluwarsa 1 bulan kalender dan mulai berlaku 1

April 1989. Dalam Asuransi Jiwa Beasiswa Berehcana dai

berikan hek reversionery dan bonus di bayarkan pada saat :
1. Klaim meninggal
2. Klaim penembusan polis

3. Klaim habis masa kontrak.
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3.7 Hipotesis

Perumusan hipotesis dalam penelitian ini penulis

menggunakan hipotesis kerja atau vang disebut hipotesis

alternatif disingkat Ha. Hipotesis kerja menyatakan

adanya suatu hubungan dua variabel yaitu pengaruvh dan
permintaan +terhadap asuransi jiwa beasiswa berencana di
AJB Bumi Putra 1912 Rayon Madya Singosari Daerah Tingkat
11 Malang.

Dalam penelitian ini hipotesis erat sekali
kaitanya dengan rumusan masalah yang diambil dalam
penelitian , sehingga dapat dilihat dalam tabel sebagal
berikut :

Tabel 3.6

Hubungan Rumusan Masalah dengan

Rumusan Hipotesis Penelitian

Rumusan Masalah Rumusan Hipotesis
Asosiatif(korelatif)

1. Bagaimana pengaruh 1. Jika ada kenaikan satu satu-
pendapatan keluarga an pendapatan maka perminta-
terhadap permintaan an asuransi jiwa beasiswa be
asuransi Jjiwa beasis rencana juga akan meningkat.

wa berencana di AJB (2. Jika tidak ada kenaikan satu
Bumi Putra 1912 Ra- satuan pendapatan maka per -

yon Madya Singosari? mintaan asuransi Jjiwa beasis
wa berencana juga akan menu-—
run.

3. Ada pengaruh pendapatan ke -
luarga terhadap permintaan

asuransi jiwa beasiswa beren
cana.




Rumusan Masalah

Rumusan Hipotesis

Asosiatif(korelatif)
2. Bagaimana pengaruh 1. Jika ada kenaikan satu satu
usia terhadap permin an usia meka permintaan
taarn. asuransi Jiwa asuransi jiwa beasiswa beren
beasiswa berencana? cana justru akan turun kare
na semakin meningkatnya usia
maka premi yang akan dibayar
kan semakin besar.

2. Ada pengaruh usia terhadap
rermintaan asuransi jiwa bea
siswa berencana.

3. Bagaimana pengaruh 1. Jiaka ada kenaikan satu satu

masa kontrak pendi
dikan terhadap per
mintean asuransi ji
wa beasiswa berenca
na.

an masa kontrak pendidikan
maka akan menurunkan nilai
uvang pertanggungan karena ma
sa kontrak pendidikan di
rengaruhi oleh usia anak pa
da saat mulai kontrak dengan
asuransi. Jadi semakin me
ningkat usia anak maka
semakin kecil permintaan

asuransi Jjiwa beasiswa beren

cana.




